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Abstract 
Irrigation network is one of the infrastructure needed in an effort to improve the quality and quantity of 
agricultural production. This can not be separated from the conditions of good irrigation channels and 
proper maintenance. In the construction process of the Batang Alai Selatan irrigation area which is the 
purpose of the construction of the D.I irrigation network information system in South Batang Alai In the 
form of a website that can be accessed online. This study uses 2 data collection methods, namely: 
primary obtained from the results of tracing irrigation networks taking coordinates of buildings and 
channels using GPS Map directly in the field, and secondary data obtained from data sourced from 
official documents from relevant agencies. From the 2 data, the writer can build an Online Information 
System for D.I Batang Alai. The results of this research are in the form of Web-based Geographic 
Information System in South Batang Alai which consists of (i) job progress data, (ii) inventory data (iii) 
realization data and (iv) map of irrigation areas that can be accessed online to enable users to see 
network positions irrigation in detail. This website is designed using a dynamic display using the 
programming language PHP and MySQL as database processing and using an online system provided 
that the device must be connected to the internet network. 
 Keywords: Irrigation, Batang Alai, PHP, MySQL, Webgis. 
 
Abstrak 
Jaringan irigiasi merupakan salah satu prasarana yang dibutuhkan dalam upaya meningkatkan kualitas 
dan kuantitas produksi pertanian. Hal ini tidak lepas dari kondisi saluran irigasi yang baik dan 
pemeliharaan yang benar . Dalam proses pembangunan daerah irigasi Batang Alai Selatan yang 
merupakan tujuan dibangunnya sistem informasi jaringan irigasi D.I Batang Alai Selatan Dalam bentuk 
website yang dapat diakses secara online. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan 2 data, 
yaitu : primer yang didapatkan dari hasil penelusuran jaringan irigasi pengambilan titik koordinat 
bangunan dan saluran menggunakan GPS Map dilapangan secara langsung, dan data sekunder didapat 
dari data yang bersumber dari dokumen resmi dari instansi terkait. Dari 2 data tersebut maka penulis 
dapat membangun sebuah sistem informasi D.I Batang Alai Berbasis Online. Hasil penelitian berupa 
Sistem Informasi Geografis berbasis Web D.I Batang Alai Selatan yang terdiri dari (i) data progress 
pekerjaan, (ii) data inventaris (iii) data realisasi dan (iv) peta daerah irigasi yang dapat diakses secara 
online guna memudahkan pengguna melihat posisi jaringan irigasi secara detail. Website ini dirancang 
menggunakan tampilan yang dinamis menggunakan bahasa pemograman PHP dan MySQL sebagai 
pengolahan database serta mengunakan sistem online dengan syarat perangkat harus terhubung dengan 
jaringan internet. 
Kata Kunci : Irigasi, Batang Alai, PHP, MySQL,Webgis. 
1. PENDAHULUAN 
 
Jaringan irigiasi merupakan salah satu 
prasarana yang dibutuhkan dalam upaya 
meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi 
pertanian. Dalam kaitan tersebut jaringan irigasi 
sangat membantu dalam mengatur tata air dan 
kebutuhan bagi petani untuk pengairan areal 
persawahan. Hal tersebut dimaksudkan untuk 
meningkatkan taraf hidup dan perekonomian 
penduduk. 
Pembangunan saluran irigasi untuk 
menunjang penyediaan bahan pangan nasional 
sangat diperlukan, sehingga ketersediaan air 
dilahan akan terpenuhi walaupun lahan tersebut 
berada jauh dari sumber air. Hal ini tidak lepas 
dari kondisi saluran irigasi yang baik dan 
pemeliharaan yang benar. 
Batang Alai Selatan merupakan sebuah 
kecamatan, yang merupakan salah satu dari 11 
kecamatan yang ada di Kabupaten Hulu Sungai 
Tengah dengan luas Kecamatan mencapai 
76,06 Km2. Presentase lahan sawah irigasi di 
kecamatan Batang Alai Selatan mencapai 84% 
lebih tinggi dari presentase non irigasi yang 
hanya 16%. Luas lahan irigasi di Kecamatan 
Batang Alai Selatan mencapai 2.942 Ha, 
sedangkan luas lahan non irigasi hanya 545 Ha 
dengan jumlah produksi padi sawah pada tahun 
2017 mencapai 37.665 ton. (BPS Kabupaten 
Hulu Sungai Tengah, 2018) 
Dalam proses pembangunan daerah irigasi 
Batang Alai Selatan yang merupakan kebutuhan 
atau project yang ditunggu-tunggu sebagai 
sarana untuk meningkatkan produksi pertanian 
maka diperlukan perangkat pendukung dalam 
manajement dan pengawasan kawasan daerah 
irigasi. Untuk bisa mengawasi dan melakukan 
manajemen dengan baik terhadap daerah irigasi 
Batang Alai Selatan maka diperlukannya suatu 
perangkat yang mampu menangani secara cepat 
yaitu Sistem Informasi yang berbasis Online.   
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Pada penelitian ini diperlukan adanya alur 
penelitian untuk menampilkan metode yang 
digunakan dari awal proses pengerjaan sampai 






Gambar 1. Diagram Alir Pengolahan Data 
 
Pada penelitian ini ada beberapa tahapan 
untuk membuat sebuah Sistem Informasi 
Daerah Irigasi Batang Alai Selatan Berbasis 
Online, yaitu :  
Tahap Studi literatur yakni digunakan 
untuk mendapatkan dan memahami materi yang 
terkait dengan permasalahan yang ingin 
diselesaikan. Dalam hal ini adalah pembuatan 
tampilan data kedalam Website. 
Tahap Persiapan Alat, dalam tahap ini 
Mempersiapkan alat dan bahan yang akan 
digunakan untuk mendukung kelancaran dalam 
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pembuatan Tugas Akhir ini seperti GPS Map 
untuk mengambil titik koordinat bangunan 
irigasi.  
Tahap Pengumpulan data, dalam tahap ini 
ada dua data yang dikumpulkan yaitu : 1) Data 
Primer merupakan data hasil penelusuran 
jaringan irigasi pengambilan titik koordinat 
bangunan dan saluran menggunakan GPS Map 
dilapangan secara langsung. 2) Data sekunder 
merupakan data yang bersumber dari dokumen 
resmi dari instansi terkait.  Data sekunder yang 
diperlukan berupa data dan peta yang berkaitan 
dengan jaringan irigasi dari isntansi PPK Irigasi 
dan PPK OP Balai Wilayah Sungai II, dan 
Instansi Dinas Pertanian Barabai. Adapun jenis 
dan sumber data sekunder yang diperlukan 
disajikan pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Jenis data dan sumber data sekunder 
Jenis Data Sumber Data
1.      Data Skema Jaringan Irigasi
2.      Data Skema Bangunan Irigsi
3.      Data Situasi Daerah Irigasi
4.      Data Progres Pekerjaan
5.      Daftar Nama Bangunan & Saluran
6.      Data Inventaris Tahun 2018 Satker Operasi & Pemeliharaan
7.      Peta Rencana Jaringan Irigasi
8.      Peta Luas Potensial
9.      Peta Sawah
10.  Peta Posisi Bangunan & Saluran
11.  Peta Kelerengan               DEM USGS
PPK Irigasi Balai Wilayah 
Sungai II




Tahap Pembuatan Data Attribut, dalam 
tahap pembuatan data attribute ini dilakukan 
untuk merekapitulasi data-data yang perlu 
digunakan untuk mendukung pembuatan 
database di website dan digunakan untuk join 
data attribute pada peta.  
Tahap Pembuatan Database yang 
dimaksud adalah melakukan input data ke 
sebuah aplikasi berbasis web yang ditulis 
dengan bahasa pemograman PHP yang bisa 
digunakan pada jaringan local (localhost) 
ataupun internet yaitu phpMyAdmin yang 
berfungsi sebagai mengelola database MySQL. 
Tahap Penggabungan Data di Software 
Arcgis, setelah mendapatkan data-data primer 
dan sekunder maka langkah selanjutnya 
melakukan penggabungan data koordinat GPS 
dan data attribute ke *.Shp di software Arcgis. 
Tahap Pembuatan Peta Webgis, dalam 
tahap ini ada 2 webgis yang akan ditampilkan 
didalam website, yaitu : 1) Menggunakan 
Google Maps, Untuk membuat webgis 
menggunakan Google Maps yang dibantu 
dengan software Google Earth untuk mengubah 
format file yang sebelumnya format *.Shp 
diubah ke menjadi format *.kml untuk di ekport 
ke Google Maps. 2) Menggunakan Arcgis 
Online, dalam pembuatan webgis menggunakan 
arcgis online hanya perlu menggabungkan 1 
file *.shp yang ubah menjadi folder *.zip, yang 
nantinya akan mempermudah saat mengeksport 
*.shp ke arcgis online. 
Tahap Pembuatan Website, dalam proses 
pembuatan tampilan website Sistem Informasi 
D.I Batang Alai Selatan penulis melibatkan 
beberapa perangkat lunak yaitu Xampp 
digunakan sebagai server, Sublime Text Editor 
3 yang digunakan sebagai editor dari Bahasa 
pemograman PHP dalam melakukan 
pengolahan konten didalam aplikasi server, 
Google Crome berfugsi untuk meriview 
halaman web, dan untuk tampilan webnya 
menggunakan framework yaitu Bootstraps.  
Untuk membuat tampilan website 
dibutuhkan template yang sudah didownload 
dari https://www.free-css.com/free-css-
templates atau bisa juga dari 
https://startbootstrap.com/themes/ dari template 
tersebut dapat diubah ataupun ditambahkan 
dengan berbagai komponen baru sesuai 
kebutuhan. Komponen yang dimaksud tersebut 
seperti menu edit data, menu tambah data, menu 
hapus data, menu pencarian, menu view 
gambar, menu download data, slide gambar, 
tampilan websig. Tampilan dapat dilihat pada 
Gambar 2, 3, 4, dan 5. 
 
 




Gambar 3. Tampilan View Gambar 
 




Gambar 5. Tampilan Tampilan Websig 
 
Tahap Penyusunan script, bertujuan untuk 
menyesuaikan masing-masing fungsi kode 




Gambar 6. Tampilan Penulisan script/coding 
 
Tahap Code Debug, pada tahapan ini 
bertujuan menguji setiap kode program tiap 
komponen apakah sudah bisa berjalan sesuai 
perintahnya atau terjadi kesalahan Script. 
Tahap Menkoneksikan Database dan 
Webgis, dalam tahap ini database yang 
dimaksud adalah data yang digunakan sebagai 
database sistem informasi daerah irigasi Batang 
Alai yang sudah diinput kedalam database 
phpMyAdmin, adapun data yang digunakan 
yaitu data progress, data inventaris. Sedangkan 
untuk websig dengan melakukan cara 
memasukan link situs yang sudah tersedia 
kedalam script yang sudah dibuat, adapun peta 
yang akan ditampilkan diwebsite adalah peta 
luas baku, peta luas potensial, peta sawah, peta 
rencana jaringan irigasi, peta posisi bangunan 
dan saluran irigasi, peta kelerengan. 
Tahap Running Tes, dalam tahap ini 
dilakukan untuk mencek apakah script/coding 
sudah berhasil berfungsi atau belum, jika belum 
berhasil maka terjadi kesalahan dan harus 
kembali dalam proses penyusunan 
script/coding untuk mencek kesalahan kode. 
Selanjutnya apabila berhasil maka jadilah 
Sistem Informasi Daerah Irigasi Batang Alai 
masih dalam bentuk offline. 
 Proses akhir yaitu mengupload ke website 






Gambar 7. Diagram Alir Pembuatan Peta di 
Google Maps 
 
Pada penelitian ini ada beberapa tahapan 
untuk membuat peta di Google Maps, yaitu : 
Tahap pertama yaitu, sebelum mengimport 
peta pastikan file dalam format *.kml dengan 




Gambar 8. Tampilan Layer to *.Kml 
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Tahap kedua adalah membuka situs 
https://www.google.com/intl/id/maps/about/my
maps/ buat peta baru, atur judul peta kemudian 
impor peta yang berformat Kml tadi.  
 
 
Gambar 9. Tampilan Buat Peta Baru 
 
 
Gambar 10. Tampilan Impor Peta 
Tahap Selanjutnya salin link dengan cara 
klik 3 titik disamping kanan judul peta setelah 
itu klik “sematkan di situs saya”. Selanjutnya 
masukkan link tadi ke dalam script map yang 




Gambar 11. Selesai Import Peta 
 
 




Gambar 13. Diagram Alir Pembuatan Peta di 
Arcgis Online 
 
Pada penelitian ini ada beberapa tahapan 
untuk membuat peta di Google Maps, yaitu : 
Dalam pembuatan peta di arcgis online 
langkah pertama yang perlu dilakukan adalah 
mejadikan file *.Shp ke dalam folder yang 
berformat *.Zip, karena yang nantinya akan 




Gambar 14. Tampilan Folder *.Shp Format 
*.Zip 
 
Buka link arcgis online 
https://www.arcgis.com/home/index.html , 
pastikan pengguna sudah membuat akun agar 
bisa membuat peta, kemudian import data *shp 
yang sudah dalam bentuk *.Zip tadi dengan cara 
klik tambah pilih “Tambah Layar dari File”, 
masukkan folder *.shp dalam bentuk *.zip tadi 
setelah itu klik “import layer”. 
 
Gambar 15. Tampilan Tambah Layar 
 
 
Gambar 16. Tampilan Window Tambah 
Layar dari File 
Selanjutnya apabila sudah selesai, lanjut 
dengan mensematkan kedalam situs web, 
dengan cara klik “Bagikan”, centang pada 
semua orang (public), klik pada “Sematkan ke 
dalam situs web”, kemudian atur tampilan pada 
web nantinya, masukkan link tadi ke dalam 
script map yang sudah tersedia dan coba 
running maka hasil akan terlihat. 
 
 
Gambar 17. Tampilan Menu Bagikan 
 
 
Gambar 18. Tampilan Bagikan Peta 
 
Gambar 19. Tampilan Atur Tampilan peta 
 
 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sistem Informasi Daerah Irigasi Batang 
Alai dirancang untuk memudahkan pengguna 
dalam mengakses informasi fisik dan progress 
pembangunan yang berkaitan dengan daerah 
Irigasi Batang Alai, meliputi: jaringan irigasi, 
daerah layanan irigasi, debit saluran, luas 
potensial, area sawah yang sudah terairi, aset 
bangunan irigasi dan skema jaringan irigasi. 
Sistem informasi ini menyediakan berbagai 
dokumen yang dapat diunduh untuk para 
pengguna. 
 
a. Menu Utama/Menu Home 
Menu Home merupakan halaman yang 
ditampilkan pertama sekali pada saat sistem 
dibuka. Dari halaman home pengguna bisa 
mengakses semua menu baik menu utama 
ataupun submenu. Pada halaman ini terdapat 
sub menu informasi yaitu berisi tentang 
informasi-informasi yang berhubungan dengan 
D.I Batang Alai , selain itu di halaman home 
ini juga berisikan tentang ringkasan informasi 
dan terdapat galeri D.I Batang Alai. Tampilan 
dapat dilihat pada Gambar 22 dan 23. 
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Gambar 23. Menu Utama/Ringkasan Informasi 
 
b. Menu Informasi 
Pada menu informasi terdapat enam menu, 
yaitu menu dasboard, progress skema irigasi, 
peta, database, dan data inventaris. 
 
1) Menu Dasboard 
Submenu dashboard berisi tentang tentang 





Gambar 24. Tampilan Menu Dasboard 
 
2) Menu Progress 
Menu Progress ini dibuat untuk menapilkan 
informasi tentang progress pekerjaan 
jaringan Irigasi D.I Batang Alai..Menu 
Progress memiliki empat Sub menu, yaitu 
submenu pertahun, progress bangunan, 
progress banguna dan saluran, dan progress 
saluran dan bangunan. 
 
 
a) Submenu Pertahun 
Submenu progress pertahun ini menapilkan 
progress pekerjaan proyek pekerjaan 
lanjutan pembangunan irigasi D.I Batang 
Alai T.A 2015-2018. Pada submenu ini juga 
menampilkan data penjelasan saluran yang 
dikerjakan selama 3 tahun berutut-turut dan 
disertai dengan bobot persentase 
progressnya. Tampilan dapat dilihat pada 
Gambar 25 dan 26 . 
 
 




Gambar 26. Tampilan Data Progress Pertahun 
 
c. Menu Peta 
Menu Peta ini menapilkan informasi berupa 
map dan layout image dimana dapat melihat 
detail jaringan Irigasi D.I Batang Alai. Menu 
Peta memiliki lima Submenu, yaitu sub menu 
situasi daerah irigasi, peta rencana, peta posisi 
bangunan dan saluran, peta luas potensial, dan 
peta sawah. 
 
1) Submenu Situasi Daerah Irigasi 
Dalam submenu ini hanya menampilkan 
gambar peta situasi daerah irigasi Batang Alai, 
terdapat tiga peta yang ditampilkan yaitu Peta 
Situasi D.I Batang Alai area kiri 2000 Ha, Peta 
Situasi D.I Batang Alai area kanan 3000 Ha, 
dan Peta Situasi D.I Batang Alai 5000 Ha, 




Gambar 27. Tampilan Peta Situasi D.I 
Batang Alai area kiri 2000 Ha 
 
 
Gambar 28. Tampilan Peta Situasi D.I 
Batang Alai area kanan 3000 Ha 
 
 
Gambar 29. Tampilan Peta Situasi D.I 
Batang Alai area 5000 Ha 
 
2) Submenu Peta Rencana 
Submenu ini disajikan untuk dapat melihat 
jaringan irigasi perencanaan di daerah irigasi 
Batang Alai, dimana letak saluran primer, 
saluran sekunder, luas potensial, luas baku, 
luas sawah yang terairi dan posisi bangunan 
perencanaan dapat terlihat detail dalam peta 
selain itu terdapat layout peta yang disertai 
menu download untuk ukuran A4 dan A3. 




Gambar 30. Tampilan Peta Rencana 
 
 
Gambar 31.  Tampilan Layout Peta 
Rencana 
 
3) Submenu Peta Posisi Saluran dan 
Bangunan 
Submenu ini disajikan untuk dapat melihat 
jaringan irigasi yang sudah terealisasikan di 
daerah irigasi Batang Alai, dimana letak 
saluran primer, saluran sekunder dan posisi 
bangunan yang sudah terbangun dapat 
terlihat detail dalam peta selain itu terdapat 
layout peta yang disertai menu download 
untuk ukuran A4 dan A3. Tampilan dapat 
dilihat pada Gambar 32 dan 33. 
 
 




Gambar 33. Tampilan Layout Peta Posisi 
Saluran dan Bangunan 
 
d. Menu Database 
Menu menapilkan informasi berupa data-data 
realisasi jaringan irigasi yang sudah 
dikerjakan dan belum dikerjakan. Menu 
Database memiliki dua Submenu, yaitu 
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Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 
beberapa kesimpulan dasebagai berikut : 
a. Informasi yang ditampilkan dari website D.I 
Batang Alai Selatan yaitu berupa informasi 
data-data informasi (i) progress pekerjaan 
yang ditampilkan dalam bentuk grafik 
beserta tabel data, (ii) data inventaris yang 
menampilkan kondisi dan fungsi jaringan 
irigasi baik itu bangunan irigasi dan saluran 
irigasi yang disertai foto bangunan, (iii)data 
realisasi jaringan irigasi dan (iv) sistem 
informasi D.I Batang Alai juga 
menampilkan peta berbentuk webgis daerah 
irigasi yang dapat memudahkan pengguna 
melihat posisi jaringan irigasi secara detail, 
selain itu juga dapat melihat informasi 
langsung ketika mengklik salah satu 
bangunan ataupun saluran irigasi. 
b. Website yang dirancang menggunakan 
tampilan yang dinamis dengan 
menggunakan bahasa pemograman PHP dan 
MySQL sebagai pengolahan database serta 
mengunakan sistem online sehingga dapat 
diakses dari mana saja dan kapan saja 
dengan syarat perangkat harus terhubung 
dengan jaringan internet. Melalui website 
Sistem informasi D.I Batang Alai dapat 
memudahkan pengguna melihat 
perkembangan pembangunan jaringan 
irigasi D.I Batang Alai. 
c. Data hasil inventaris aset D.I Batang alai 
telah disajikan dalam bentuk website Sistem 
Informasi D.I Batang alai yang 
memudahkan pengguna untuk mengetahui 
kondisi dan fungsi jaringan irigasi D.I 
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